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REPUBLIK INDONESIA

|\4ENTERI PEKERJAAN UMUtvl

KEPUTUSAN MENTERI PEKERIAAN UMUI\{
NOMOR:08/KPTS/1994

:l'E^-1,{NG

PI]DOMAN PI]NGIlNDALIAN SURAT,DOKUI\,II]N RAHASI{
DI LINGI(UNCAN DEI'AIITI]MIN PI'KTIT,IAAN U]\,TUT{

MENTERI PEK ER IAAN UMUII

Mar,irlbanq:

ir. Bahwt untuk fieningkltkan kete11iban dalarr menjaga dan meIga,nankrn kerahasiaAf clrl:lnr
penyelen[gurrtn administrasi penerintahan clan pembangunan yang berkairrn dengan
kelrnnnan dan stabilitas nasional serr r kehnc:lran pelaksanaa; pen]bangrinan, diangg,rp perlu
rlreltglllur dtn ntenetapkan pedoman untuk rnenangxni surat/dokumen iahasia di Iingkungan
Depilrtemen Pekerjaan Urnum;

b. Bahwa pedorran pcngend:llian sur t/dok_umen rithasia terseb|t rretup:rkan kelengkapan yNn-q
( idak terpisilhkan dari keten!u!n Tat.r Keltrsipan dan Tatil persurltan, yang ditetapkan dengan
I'er tut.n Menleri PUTL Norror t? dan lS/pRT/l976dan Buku peganlan Edisi lgg l:

c. Ililhwil untuk tuaksud tersebut perlu diatur dan ditetnpkan dengan Keputllsan Menferi
Pcl.cr'iililn tlmul'r:

l(e.lgugal

L Undang-unclang Nomor 7 Tahun lgTl tentang Ketentuan_Ketentuan pokok Kearsipan
il-N lc)l I Io[]or.12):

2. Pgrntuar Pemeri tah Nomor 14 Tahrn 1979 tentang penyusutan Arsip (LN 1979
nomor 5 l):

J. Keputusxn Pr.esiclen Rl Nomor 44 Tahun 1974 tentang pokok_pokok Organisasi
Dcpru tcmc,r:



-

L-H
1-. 4. Keputusun Pre\rclcn Rl Nornor l5TahLrn I 984 tentang Susunan OrgAnisrsi Depariemen I

U 5. Keputusrtt Presiden RI Nomor 96/M TahLrn 1993 tentang Pembcntukan Kabinel

- 
Pembanquan Vl:

L e. p"ro,uro-n Menteri purL Nomor l? dan r8/pRTi 19?6 tenrang Kebijaksanaan mengenai

f 
Tatr Ke^rsipan dan Tata Persutatan Departemen Pekerjaan Umum;

r ' 5:i::ffi:y;:i:l:JUil:i'',"',*"t/re8stentanssu\unan 
orsani\csidanrstaKerj'

-- I Kaoutusan Menteri pU Nomor 103/KPTS/1986 tentang Penetapan Pola Klasifikasi Atsip

L- D.1'"r",n"n Pc k eriiriln U'num:

f !4EN4-ur!tn4xi

f 
l\lenetrpkiln.

E.< KUPUTUSAN MI]NTERI PEKERJAAN UMUM TENTANG PEDOMAN

l - r,n+

=a 
!:llKER.l^AN Url Ull'

U BABr

|-- 
rifi t E\rl \\lr\lti]l

r '|::r:

L 
Dilam nedoman ini vans dimrksud d'ngrrn I

F€ l. Menreri/Depirrtenren iatah Men teri,4)epr l lemen Pckerjaxn tjmumi

h , 
f;;1,i"';.fl""".;Jilil.*T::$';1"',:jlt;lil,Xl:iXlj!1lill,lil:JJ;0""'""0"'"''L.

--f 
c. Satminkal (Satu.rn Administrasi Pangkal) ialah : Sekretariat Jenderal, Inspektoral Jenderal.

L_ Direktorirt-Direklotat Jenderal' Badan Penelitian dan Pengembangan PU;

-- .1. satuankeriaialah: satuan organisasistrukrural danfungsionalpadatingkatpusatdanatau

l*- ringklt dlerrh di lingkungan li"pn't"t"n Pckcriililn Umum;

f 
e. unit Pengolah iahh : satuan Ke{a ya'g mengolah arsip, suraydokumcn'

tr
l-_

F
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Prsal 2

D ,'arn Pedoman i ri dig'rnaLan pengcn rn d.'r I reriJ .ebagxi bcflkul :

r'r Surat adalah pernyataan tertulis dalam segala bentuk dan corak.yang digunakan sebagai
iarana komunikasi untuk menyampsikan informasi kepada pihak lain.

I r Dokumen adalah semua informasi, brik yang berupa tulisiln, catatrn. gambar rekaman atau
liin n! a, yang dapat digLrnakan sebilE:ai bareng bukti, keterangan atau petlrniuk tcntang sesuatu.

ll Rahasia ialah sesuatu yang dipe.cayakan kepada seseorang agar tidak disampaikan/
discbarludskan kepada orang lain yang tidak berwenang mengetahuinya,

:l Rahasia Jabatan ialah sesuatu yang berkenaan dengan jabatan dan tidak boleh diketahui
Lr tn! m,

'5r Rrhrsia Negaia ialah scsuatu tentang kepentingan Negara yang menyangkut keamanar
.asional dan tidak boleh dikerahui umum.

BAI] II
MAL(IUD trANJIUJL]AN

l.rs: I l

(l) ledoman ini dimaksudkan ulltuk digunrkat) sebrgli pegangan tlllam nelaksanakan
pengendrlt0n \rlrilUdokumen rah:rsia,

' 2l ?:tlomln ini befllljuan untuk :

a. mencapai keseragaman serta kesatuan pola lindak dalam menyelenggarakan administrasi
umum;'

5. meningkatkan tepat guna dan hasil guna administrasi yang berkclanjutan semaksimal
mungl inl

c meningkatkun keteftib2ln dalam rncnjag:L clan mengamankan kerahasiaan negara,
kcrithasiaan jabatan (lan Iain-lain dalam rrienyelenggarakan administrasi yang bcrkaitan
dengan keamanan dan stabilitas nasional, martabat dan/atau kewibawaan pernerintah
serta kelancaran pelaksanaan pernbangunan,
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I]AI} III
KI,ASIFIKASI/TINGKA'T I{BRAHAS].{AN

s!l(AT/DOKUME\

Pasrl 4

(l) l(eterlutupan ialah sifat yang diberikan terhadap semua s!rravdokurnen sebagili arsip
dinarnis yang masih digunakan. berlaku bercdlr dan disimpan daln'n Sttutn Kerjir,/LJnit
fcngolah.

(2) Kerahdsiaitn ialah sifat yang diberikan terhadap sesuatu surat/dokumen ditinjau darikearranan
informasi dengan membubuhkan kode atau landa tertentu, yang isinya termasuk tanggapan/
disposisi yang belhubungan dengan itu, wajib dijaga agar ridak diketahui olch yang tidak
l-'erhak dan ynng karena sifat penLingnyr akan membahayilken kea,nanan dan stabilitas
Jlilsionill. rnrrtilbat d;tn/atdu kcwljibln pemerint:rh/negara.

Pasill 5

il)Scliirpsurrt/dokurnen,yangkrleIrsiJlrisirryaapabiladikerahui atalr dimiliki olehpihak,
pihrk yang tidak berhak, drpat rnenbthayakan/menirrbulkan kcrugian bagi keamarran
fegarit. ataup n dapat menimbulkan kegoncangan dalam masyarakat dan/atau kcdinasan
irllLrpul) d:rpilt trrerugikan kepcntingan negara, kcdudukan pemerintah atau pejabat te(enlu,
rvajib clitetapkan tingkat kerahasiaannya sesuai kepentingannya.

'2) lcnangantn rlrral/dokumen scblgairnana terscbut dalam ayat (l), waiib dillkukan dengrn
rr cngikLrti I'rosedur lentrrnar.rT yltrg rJr'er:rpl,rn.

Pasal 6

.Sifat kerahasiaan sesuatu sural/dokumen dimulai dari proses pemindahan gagiijan/ide oleh
koDseptor ke dalam bentuk tulisan rlult lisan, termasuk sikap waspada d^n hati-hati dalam
rrlc,nbuat konsep/naskah. pcngelikan, pcngurusrrn, penyamp l.rn, pcncatatan (llln pcI_,,imp.\n:rnn\il
sar(n penentuiln petugas yang benanggung jawab berikut perlakuan dan pengantan.Lnt)) iL srmp.ii
hirt'rs wrktu yang ditentuk{n rta! lerus rneneRrs \e\uai dengrn \ifJt kcrilhdsiailnnya.

Pasal 7

L'ulrm ildntinistrasi surilt/clokLlmc irrenutut sifut isinya dihcditkan dalarn lirna tingkatan,
\';j (N :

r S.nrgdt l{ahllsil (Sll),
b. R.rhasia (Rll),
c. 'lerb tos/Konfidensial (TK).
.1. Embargo (EM), dln
e. Riasa (BS).
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Pasal 9

Dulam tnemberikiln atau menentukan klasifikasi alau
dokrimen hams cermat dan tepat sesuri dengtn sifat attu
lrIl:,r/dokurnen dirn ridrrk boleh herlehihrrn

Pusal 8

Sang|r Rahdsil (SR) diherikiln tcrhadap sLlrat/dokumen ytrng isinya mcmllat kelerangan/
inJbrnrasi. yang erat hubungrnnya dengan keamanan d,tn stabilitas nasional, slabilitas
ckondmi.honetor, yang hnnya boleh dikerahui oleh pejrbat yang bcrhak mer:rinlr ),lng
apabilainlonnasinyediketahuiolehpihllyl)glidrkhcrhr[,lirn/rr:u,lsrari,unsccaratidak
sah akan membahayakan dan/atau lnengganggu kcstabilan pcmerintahan negara cli bidang
kcirnranan dan moneter-

R:rhrsi! (Rll) diberikan tcrhldap suial/clok rnen yang isinya rnemuat keterangar. yang
bilamana clisia|kan secar tid k sah dapat nlenurunkrn mirrtabat dan kewibawaan
pcnrerintth/legnl.l dan/atau nrengakrhutkitn kerugian brgi ncgarr danhtau secara
langsung atau tidak langsung nrenimbulkan keuntungan bagi golongan y,rng menerirna
informasi rahasia tersebut atau daplt menimbulkan keresahan/kegoncangan dalam
inasyarakul dan/atau kedinasan_

Terb{us/konfidensial (TK) diberikan terhNdap surat/dokumen yang isinya memutt
ketcrangan/informasi yang bersifat rahasia tetopi permasalahannya harus diprosesl
diketahui oleh bcberapa pejabat tertentu seca|a terbatas dalam kedinasrn

Enrba|go (EM) diberikan terh.rdap suravdokumen yang isinya memuar kete.angan/infornrasi
vang sifatnya untuk beberapa saat masih harus dirahasiakan sarnpai waktu yan_g ditentukan

;lirsl (BS)diberikan rerhadap surar/ciokumen yang isinya ticlak nrcmuat keterangan yrNg
l)ersilat rithasia dan digundkan !ntlrk kefcntingan kedinasan.
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tingkat kerahasiaan sesuatu surat-/
kadar pengamanannya terhadap isi

IIAB IV

(l

PENGURUSAN DAN PENGtrNDAI,IAN

S 1, Ko,le (iandn) I(er;rhasiarn

Pasal l0

Urrtuk nreriaga drn mengenali kerrhrsiaan surat/dokumen digunakan kode kerahasjaan sesual
dcngAn klasifikasi/tingkat kerahrsi^tn sur^t/dokumen sebagaimana dimaksud dalam pasal
?, lraik Jrntuk surat/dokurren yano nrasuk rnrupUn yang ke]nar.
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(l)

(2) l',odc (taltda) kcrrlrrsjiLlln yaIg djmuksud (Llirrn ilytrt (l) berujud stenlpci (cap) Kuril yi.ng
rrcnLrnjukkan liIgkat keruhNsiailn.

di[ru.Lt \cdcmrklljn hirrgg.r n.Lrnp k
lJknr n sternpcl kilta yang dinrrksLl(l claliun ayrt (2)
r:rcr)c(llok dan tcrbilca.

s 2. Srtra tl!l!!!qrc.lr l4!"sqk

Pasal I I

(ll SIrilt/dokurnen r:rhasiI yang nrasuk clalaln keadaan sampu] tertutup dicatat oleh Saluan
Kc{a yang ntener.irra dalirm buku rtau lembar Kar.tu Kendali ter."ndiri khu.us rahrsju.
dcDsilh rrcngguoilkarl informasi ttau idenritas yang tertulis pada sampul suraydokumen
l1lhasia. nrisdlnya I alamat untuk sirpa, Alamat atau nama_rsebutan jabatan pengirin, kode
fonrorTtanggnl sllrrt/dokumen atau tanggal diteriman,a suraVdokumen.

(2) Pitdr slml)ul slllat/dokunren rilhasilr yang diterima dibubuhk:tn stempel (crp) sebagrimana
<li|iaksLrd dalant pnsal l0 sesuai dengrn riogka! keraht.iuonny,, 

""rt" 
no,,io, au" tunggutIcltistrasi rlenrrrul nolnot urut pllclll buku register atau Kartu Kendali,

(llJ SLIIt/DokUinen rilhilsia setelah nrtllluilroses administrasi yangdtmaksucl dal maya( (l)
1,,i ::,,lll;::l1;lllll,|<c:.. 

rrr.n ren rrrup dik irrmroirenr.L,,n ker,Ja"pej"u:,rrs,iunn r.,.,r. y.n1.rrltrt!/drIl:,tnJtk: ) rtc trn tlengFr .j,kiln Lernn:rr pqng,n11, : cbagri ckspedt.i.

Plsal l2

(l)Suritt/(lokr,rltcrtralrasiadalarrsari]pullcrrutuphirnyrholchdibLrkaolehpetabatya,tgbc.hak
/vi, t{ r':lt,): tyir ili\cl)ut di,lirI't itt:..nirt rr.lIr1,.

(2) Pfoses pengolahan surnt/clokumen rahasia dilnkukan oleh Kepala Satuan Kerja arau UnitFergo'lh yang ditugasi menurut .lisposisi at0u ..,"rilJ -."..i)j"iumen 
yangbersangkrrran atau oteh pejabar/peguru,ii y"ng ,lib".i k.p".c;;";; l;ntit ,n.nnngnni

l L r.rydoIutitcu r.,hl\i]

plLsal l3

n l).hilr (l.l.rt pR)rcs fcn€lol h.I surat/Llolurncn r.thrsir nlclrhrrl:rn konsep b;lru, makr|, p' r'r..1,.,rk,'r'.ctL':,,,jo(unc.r\ee'rrr.,crlrrsreJcr...n:in) J ..1" ,gt: , kj'r;.i,;h :.;;;,;
s"suni kitcILuan yrng clitetrpkan unlutr surat/Dokumen Kelllar.

Surat/dokurnen rithasia masuk, yilr)g bersifat inlbrmarif drn/atau yang tidak memerlukanrilJirl l r)juL relctrh melrlur pro.es pcngohhirn yang dimrk(ud arf"'rn "*, iil 
pr..f f:(lr.'rrrrp:UlJt Siltua,tKeri:VUnitper.eolirltd l; nkonciiri re(ulupsebaglri lile rahasi:r s,mprl

hillils wrktLl ylng dilcnlukitn.

{lt

(2)
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(3) Sel rn{r proses pct)goluhun sebu8llitntnu dimIksud dalam yrr (2) p,rstl l2 berkas surut
(1o\umcn tetap dif,erlakukan dalan kondisi tertutup dan dengan kualifikasi rahasiil.

5 3. Surat/Doktrmen Keluar

Pilsal l4

(l) srrat-/dok!rnen rahasia keruar diawari oreh suaru konsep/naskah yang isinya dinirai oreh
konseptor cukup penting dan perlu cliberi tingkat kerahasiaan tertentu_rr,enurrt kerentuan
lnng diirtur dalam pllsal 8.

(2) :leqa[r suraydokurncn persirpan termasuk berkas referensi c]an/atau penrbicaraan sebelumnya
yang berkaitan dengan rnateri konsep/nasklh sLrriLt/dokrmcn rahisiu rvajib diperlakLrkan
sesLrai dengan tingkat keriih.lsinantrylt.

Pasirl l5

( l) Pcn!lisxn. perrgeLikan, pencrtalan Can pengen(laliNn konsep/ilaskah s'rrydokunten rahasit
pada Saiuan Kerj.L/Unir pengolAh Eiielon Il dilakukan oleh pejabat/pegawai yang dir!njLrk
tlan dipelcayakan oleh PejabiLt Eselon I Struktural sebagai p"nregong iuhasia.

(2) Urttuk.surat/dokunlen raha.sia yang diketik dengirn kornpurer. setelah p|oses pembLrrlan
!rtra/dokumen selesai. file/disket surilt/ dokunren rahasir terscbut harus disimplin dalrmlile rahasia.

(l) Su ydokumen yang memerlukrn ternbusan, dapat menggunakan karbon/rekaman daianr
t''ltas yang diperlirkan.

rdhasia sesuai dengan tingkat kerahasiun ylng diberikan
dibubuhkan stempel kerahasiaan sebagairlrana dimaksud

(5) Peny_arrpaian, perrg.juan konsep/tralikrh surat/dok!nren rahasia beserta berkas rererensinya
dafjSatuon Keriiv/LJnit pengolah kepadapimpinan dilakukan dalam map atru st\mpulte rtup
yat,g dibtrbuhi stcrnpcl kcrah^siirlrn rcsrr;ri ri (.r1,,Nn | (.t(.t\trirt )1l rt | 4l ,1,t,1,,r, ,,,.i,jt.it.,u,;,1;,n
Lct'lbar Penganlnr.

Ptsil I6

(l)Naskahjadi surar/dokumen rahasiadicatut dal,m buku registeratau Kartu Kendari KhusLrs/tersendiri oleh pejabat&egaw.li pemegang Rrhasia a"an aiberi nomor-surar/dokumen
sesuli dengan kelentuan tata penomomn surat keluar.yang berlaku yang diakhiri dengan
kode singkaran-SR,-RH,-TK.atau-EM$es aikeperiuan ( misatnyi i'uOtOa-uv+la-
RH ).

(4) Konsep/naskah suratdokulnen
teftaclap isinya di bagian atas
tlalarn Pasll l0
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P.Nal l7

t |) Sulut/clolurnen rolltlsir diperlakukun \ebrg i.surat/dokurnen
licrnt[r\rirannya slrrrtprri hlttrrr wJktlt ]ltng Llrter11np,,,,ncr\iln:llrtltn,

:^llil1l'.0 y'i:" ,"1"-iu yang ber sifar usutnn pener pun dipertakukan seh^gili suraUdoku,nenscrurr tlttklt kemhiNia:rnnyll s:unn:ri \u:t dis",ulrVai*,upl"" ,."jrl;;,:;;;;:;"ar,,r_,rrr\lruksi diln/ittlul produk hukrrrrr/stututcr tlrrnnya.

Jilx tidll diterttukiln lain maku surlr/.tokum
st,r""rin r".i,"i""r" ;il;i:il::f,,:f ff :i,in il:lll;,:"J:,:::;i j:j:,#J,il*

E 4. Ma.s!_La!u,T!!s!41&r.ha!ia{n

i3)

(2)

(-5 ) Sufut/dokumen rilh:rsia yang
dittmbith keterangrn rckaman
l2).

digrnd:tkiln, diberi klasifikasi sesuai dengan astinyit dilnke X dilri junllah scluruh rekamar y (rnisal : rckaman l/

Peqgirinriln suttl/dokurnen r.ahasiu dilakukrn dulam satnpul terrulup rangk:rp 2 (dur) untuk,ur.rr/Jokurne ):rng berlrralifihusi Sllngar RrhiNia (SR) dan n"fr"r,irin-H,.' 
- "

Snrppul surat/dokumen rahasir yang dimuksud xyar (2) pasar ini dibubuhi srempel kerahasiaanseb^gainrana dimxksud dalam plsrl to, atrm,riy.jng ditujr,, 
","rn"i0""*0,,f"Ii"or _r.",dokumen dan identitas lilinnya kthu irdil.

{4) [Jntur. surilt/dok.men ruhasia y'ng lerikilt/bender, maka pemberiiln tarda ke'ahrsi.rrnrlilrrtul un di h giitn atas dari :

ru. Bagian luar sarnpul dcp4n:

b Halarnanjudul;

c. Hllllr))ltt pethma:

d. llnliman teI'irkhir:

(6t Un,uU to,ortr,rrnar dan dokumcn rahasir dalam bentuk non_surat talda_landa kerahasiitanlcrscbut dihubuhkiln pada bagran alas, bawah. rlan tengah.

{7) 
]:S..::.i:ll/dllkL'r]len 

r.rh,sia tidak dis'rllxikan rnehtuisarana faksimil (facsim ile) dan/.t.. melirhis riulx ner:llatiln cirnggih lilirrnva.

tertutup/f Llhrsia se\Lrri tinpkut
dlrlrrm sr 11t1j6kx n1g1 ,1,r,

(2)

ij)
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pas^l l3

(l) Pejlhat Eselon I Slruktural menunjuk pejabat/p€8awai yang diberi kepercayaan drntanggung jaw.lb unlrk mcn:rngrnt sLlr/Llokumen ral.r.r.r *ci"s,,i eerr.ging nrfr:,.i,prda Sirlrr:rn Kerl,r/Unir PeneolJn di lrngl ne r Srrn inkrrryr rnaqiig_rn".,.n O,r,f l, f,,,. ,
maupun di daer'ah.

(l) PcjitbaL/peg:twli yang ditunjLrk scbrgli pemcgirng R.ihrsr.r yug bert:|rggungJitw^b ialahsekurang-k rangnyaPcjabatEselonlll,yjrngci"pliO,t rntL 
"f"f, 

p:.Crrr"i i-"g.rlSipif f 
p"*Sl

tcrtelrt! ytng dibcri kepercayaan untuk mcnrngirni p.ngur,,."n,'p"ng.,,k-r,,. p"n.",u,.n,penyarrpulan dan pcngiriman surat/dok!rmen rahasia.

Pasal l9

(r) Penunjukan pelabat/pegawaisebagtipelnegaog Rahasia dan/atau pembantunyt sebegaimlnadinrirrs.d LJatam pis:rr I8 ditakrrirn deng^"n.;,"4k;;;;;;;;;.,,,lii'"",i;,^n

r.l, Peg.w;Ji h.kxn pej brt yang d,tuni.k sebrgui pemegang Rrhasic dJn/ i.u fe.n\.rrtur \Jsehct.nr 
')crak,rt.n rugurnl" m"ng"ngt.,r.,",,"n,t ,";"J,:ji;;;;;;:.";:r'-.r, ,,,,,r,.-r,,.yang mcnrrn.juk drn drbuirkan Berira Acara pengrmhlr* s1 .p.il:i"], ,'

(l) Untuk membatasi ke'nungkinan kebocoftlnsurat_/dok|men rahtsiaserendah mungkinjumlahpejabrt/pegawai yang diberi wervenrng dan tanggung jawab .*"n!ini rrravaolu,n"nrnhxsi. p.da riap satuan Kerja^rnir l"r,g"r"r,, p", ri, ,riu,i,".''."n''i",'r"i ,",,"rur".

BAR Vt .

KEIE-NTUAN LAIN

. pasal 20 
.

' ' li::iii;:i,iill l"bocoran 
surat/clokurnen rrhnsii'I maka h.,us dirakL,krn ranskah-ri,nskah

h.

l,l,rl.:Y". *1"9i *asan/penanggung itlwrL) oteh pejrbrr/pegawri ying pedirnra-tarnametlsctirhrri rer'i;rdinyit kehocnrjrn.

Diaclakan evaluasi atas darnpak kebocolannylr olch pcjrbrr yrng berlnnggung ja!vab/rrcnirndalrng:lni surrl/dokunlen n,hlr{i:r yrng ber*lng1i11n

Dr:rclakan penelitian. tpr dxn sixpjl penyel
pejabat yang bertanggungjawab. 

tab kebocoran oleh pegawai/pejabat atas perinlah

cl- Dianbil tindakan oleh pej:rblit yxn-q bcrwenang_
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(2i Pejtbltt yung bc ggungjawab atls surlt/dokurnen ytng bocor, membuat Beritlr Acarit
rr1engcndi peLLksanaan hal-hal tersebul .lyat ( l).

Pasal 2l

Bngi orilltg yang tnembocorkan sumt/dokurtrcn I ilhitsiil cii]prt dikenakan sanksi, sesuai dengan
Un.litng-undang Norror 7 Tahun l97l tentang KetentuAn-ketentuan pokok Kearsipan dengiln
hckurnan pidana penjill.|l seumur hid p ltau pidana penjara selama-lamanya 20lahun (vidc prsrl
Il ayat (2) Undang-undang Nomor 7 Tahrn l97l).

BAI} VII
KE'I'I'N'TUAN PENUTUP

(2)

(lJ

Pasnl 22

Ketentulln-ketentLlan yang termaktub dlllam tara Kearsipafl dan Tata persurirt:ln dj lin.qkung2tn
Dcpurternen Pekedaan Umum sebagair:rana ditetapkan berdasark.rn peraturan Menteii
Pekefirrn Umum Nomor l7 dan l8/KPTS/1976 serra peraruran-preraruran berikulnya yang
menyangk!t kegiatan pengurusan, penatsirn berkas den penlusutrn \ccrra ulllunt
diberlilkukxn dalaft penanganan dan pengendalian surat/dokumen rahasia.

Hal-hal lairr yang belutn dia(ur dalaln pedomirn rn i drn memerlukan lcngirtur.ln Icbih lariut,
diltur dan diterrpkun oleh Sekretifis Jenderal. -

Pilsnl 23

Pedornan PeJlgendalian Surat/dokunlen Rahasia, yang ditetapkan dengan Kepurusan ini wajib
digunakan oleh semua Sttlan Kerir dallm jajaran Depanemen peikerjaan Umum baik di
tingkat pu$at m upun di daerah darirm menangani dan mengendarikan su;at/dokumen rahasia
dalam rangka menjaga dan mengrmaikan rahasia negara-dan rahasia jabatan.

Keputusan ini mulai berlaku pada !rnggal diretapkan.

(1,

(ll )

Ditetapkan di I JAKARTA
Pada tangral : T.|ANUARI t99d

Menteri Pckerjaan Umum

t0

RADINAL MOOCHTAR


